Jurnal MAIBIE (Management, Accounting, Islamic Banking and Islamic Economic)
Vol. 1 No. 1 Februari 2023 Hal.57-68

Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Manajemen Aset

Tetap Pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli

Serdang

Analysis of the Effectiveness of the Fixed Asset Management Control System at the Labuhan Deli

District Office, Deli Serdang Regency

Annisa Dani??, Siti Aisyah®?
Universitas Potensi Utama, JL. KL. Yos Sudarso Km. 6,5 No.3-A, Medan, 20241, Indonesia
Annisadanid@gmail.com!, aisyah10041993@gmail.com?

ABSTRAK

Sistem pengendalian manajemen aset tetap pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
belum berjalan efektif karena: 1. Kurangnya komunikasi tentang perawatan aset tetap. 2. Lalainya pencatatan
keuangan pada saat pembelian atau melakukan perawatan servis aset, hal ini menjadi penyebab mengapa
kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang belum berjalan efektif. Selain penyebab ada juga
kendala terjadinya system pengendalian manajemen aset tetap belum berjalan efektif yaitu: 1. Kurangnya
penanganan atau servis aset tetap. 2. Terjadinya Perselisihan pencatatan keuangan dan selip bon/faktur pada
saat pembelian aset dan perawatan aset. Hal ini tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang ada di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Upaya yang harus dilakukan kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang agar dapat berjalan efektif adalah: 1. Melakukan
Komunikasi Terlebih dahulu tentang perawatan aset. 2. Harus dicatat segera agar tidak terjadi perselisihan
dan selip bon/faktur. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan menggunakan
software Nvivo+11.

Kata Kunci : Efektif, Sistem Pengendalian Manajemen, Aset Tetap

ABSTRACT

The fixed asset management control system at the Labuhan Deli District Office, Deli Serdang Regency, has
not been effective due to: 1. Lack of communication regarding fixed asset maintenance. 2. Negligence in
recording finances when purchasing or servicing assets, this is the reason why the Labuhan Deli District
office, Deli Serdang Regency, has not been running effectively. In addition to the causes, there are also
obstacles to the fact that the fixed asset management control system has not been running effectively, namely:
1. Lack of handling or servicing of fixed assets. 2. The occurrence of disputes over financial records and
slippage of bills/invoices at the time of purchasing assets and maintaining assets. This is not in accordance
with the Standard Operating Procedures (SOP) in the Labuhan Deli District office, Deli Serdang Regency.
Efforts that must be carried out by the Labuhan Deli District office, Deli Serdang Regency, so that it can run
effectively are: 1. Conduct prior communication regarding asset maintenance. 2. It must be recorded
immediately to avoid disputes and slippage of bills/invoices. This research approach uses a descriptive
approach and uses Nvivo+11 software.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

57

Hal yang menyangkut tentang sistem pengendalian manajemen aset tetap disusun ke dalam
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun oleh kantor Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang. Tetapi terjadinya hal tersebut tidak membuat pihak manajemen dikantor
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camat tersebut melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem pengendalian manajemen aset tetap
yang berjalan tidak efektif. Adapun ketidakefektivan sistem pengendalian manajemen aset tetap dapat
dilihat dari tidak tercapainya tujuan-tujuan dari sistem pengendalian manajemen aset tetap yang telah
tertuang di Standar Operasional Prosedur (SOP) dan aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti yang
telah dijelaskan diatas. Seharusnya perawatan terhadap aset tetap lainnya seperti mein fotocopy, ac,
hanya dilakukan 1 tahun sekali bahkan 2 tahun sekali, akibatnya ada beberapa unit ac yang tidak
berfungsi dan segera diperbaiki. Hal ini mengakibatkan banyaknya aset tetap yang rusak sebelum
waktunya. Bapak Indra Irawan selaku Analisis Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan Manajemen Aset
Tetap sendiri menyatakan bahwa beliau minim informasi dan pengetahuan tentang betapa pentingnya
merawat dan menjaga aset tetap kantor camat serta beliau juga minim pengetahuan tentang bagaimana
cara pengelolaan dan pencatatan aset tetap. Padahal di Standar Operasional Prosedur (SOP) sumber
daya manusia yang diharapkan untuk mengelola manajemen aset tetap adalah mampu untuk mencatat
dan mengawasi tentang manajemen aset tetap tersebut.

Menurut Mardiasmo (2017:134) efektivitas adalah pencapaian tujuan dalam sebuah organisasi
apabila tujuan itu sudah tercapai maka dapat di katakan sudah atau telah berjalan efektif. berdasarkan
penelitian terdahulu dari Renny (2012) dalam jurnal Universitas Islam Nusantara mengenai Analisis
Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Manajemen Aset dan Manajemen Aset pada Sumatera Eye
Hospital bahwasannya perusahaan belum memisahkan fungsi pencatatan dan fungsi penyimpanan yang
dilakukan oleh bagian akuntansi sehingga dalam pelaksanaan transaksi manajemen aset, dua fungsi
yang berbeda dilaksanakan oleh orang yang sama. Sistem otoritas dan prosedur pencatatan dan
prosedur manajemen aset belum didukung dan masih belum berjalan dengan efektif.

Kemudian ada juga permasalahan dibagian servis kendaraan yang merupakan aset tetap di kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang, tetapi transaksi ini tidak dicatat segera dibagian
administrasi keuangan kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Padahal hal ini bisa
berakibat fatal, karena bisa saja kwitansi atau faktur hilang, rusak atau selip yang mengakibatkan
ketidaksesuaian antara yang dicatat dengan efektivitas sistem pengendalian manajemen aset tetap yang
ada di kantor camat. Padahal pihak manajemen mengetahui ada aset baru yang dibeli, tetapi karena bon
hilang, pihak tersebut mengalami kesulitan dalam mempertaggungjawabkannya di laporan keuangan
dan tidak bisanya dilakukan efektivitas sistem pengendalian manajemen aset tetap.

Seharusnya efektivitas sistem pengendalian manajemen aset tetap menjadi fokus yang paling
penting di kantor camat untuk saat ini, karena hal ini menyangkut tentang harta perusahaan yang akan
dipakai sehari-hari untuk kegiatan operasional para pegawai di kantor camat, bagaimana sistem
pengendalian manajemen aset tetap mampu secara efektif untuk menjaga harta ataupun aset tetap di
kantor camat agar dipakai jangka panjang, serta terjamin kesehatan dan perawatan aset tetap yang ada
di kantor camat. Hal ini untuk meminimalisir kerugian berupa pengeluaran berlebih untuk perbaikan
dan lain-lain yang seharusnya tidak terjadi, namun karena kelalaian dari sistem pengendalian
manajemen aset tetap maka terjadilah pengeluaran berlebih untuk memperbaiki aset tetap yang rusak,
begitu juga dengan pencatatan aset tetap yang harus terus diawasi ketika ada pembelian harus langsung
dicatat dan tidak boleh di tunggu sampai akhir bulan, jika hal ini ditunda maka akan terjadi kehilangan,
selip bon dan faktur pada saat menyusun laporan keuangan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah di atas adalah:

1) Apakah sistem pengendalian manajemen aset tetap di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten
Deli Serdang sudah berjalan efektif?

2) Apa saja kendala terjadinya sistem pengendalian manajemen aset tetap dikantor Kecamatan Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang belum efektif?
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3) Upaya apa yang harus dilakukan kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang agar
sistem pengendalian manajemen aset tetap berjalan efektif?

C. Tujuan Penelitian

Berdasakan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis secara detail apakah sistem pengendalian manajemen aset
tetap di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang sudah berjalan efektif.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja kendala terjadinya sistem pengendalian manajemen
aset tetap dikantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang belum berjalan efektif.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
sistem pengendalian manajemen aset tetap dikantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Aset

1) Pengertian Manajemen Aset
Dari pengertian manajemen aset menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa manajemen aset
adalah proses yang dimana untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu adanya tindakan
yang efektif dan efisien contohnya pembaharuan, penghapusan dan pengalihan atas aset.

2) Tujuan dan Tugas Manajemen Aset
Menurut Lembaga Manajemen Aset Negara, Manajemen Aset memiliki tujuan dan tugas yaitu:
1. Memberikan layanan yang baik dalam pengelolaan Aset kepada publik baik pemerintah,
swasta, dan masyarakat secara efisien dan efektif.
2. Menambah nilai aset secara fisik dan secara Hukum.
3. Dari manfaat aset dapat memaksimalkan PNBP.
4. Sangat membantu penyediaan lahan pembangunan infrastruktur pemerintah.

3) Siklus Manajemen Aset
Ada beberapa siklus manajemen aset menurut Gima Sugiama (2013:15) adalah melakukan
perencanaan, pengadaan aset, inventaris aset, pengelolaan aset, serta pembaharuan atas
penghapusan aset. Berikut penjelasannya tentang siklus manajemen aset menurut ahli Gima
Sugiama (2013:15) :
a) Melakukan Perencanaan
Dalam siklus ini sebelum melakukan pengelolaan aset harus melakukaan perencanaan aset
terlebih dahulu.
b) Melakukan Pengadaan Aset
Dalam siklus ini setelah sudah dapat perencanaan pengelolaan aset, maka harus melakukan
pengadaan dan pembelian, guna untuk kebutuhan dari perusahaan pemilik.
¢) Melakukan Inventaris Aset
Dalam siklus ini terdapat bahwa perusahaan harus mempunyai kegiatan inventaris dan
mendaftarkannya ke layanan audit legal khususnya ke aset.
d) Berupaya Mengelola Aset
Dalam siklus ini Manajemen Aset membantu perusahaan dengan perlu adanya promosi
untuk mengembangkan usaha agar lebih menambah konsumen dan dapat banyak mengelola
aset.
e) Melakukan Pembaharuan atau Penghapusan Aset
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Dalam siklus ini untuk usaha, maka pemilik aset harus melihat apakah asetnya sudah tidak
menguntungkan lagi, jika tidak pemilik aset harus menghapusnya atau menjualnya dan
menggantikannya dengan aset terbarukan.

4).  Indikator Pengukur Manajemen Aset

Menurut Muhammad Nur Affandi (2013:397-398) dalam jurnalnya membahas tentang
pengelolaan aset melalui tahapan pembukuan, inventaris dan pe laporan. Menurut peneliti hal ini
bisa di jadikan sebagai indikator pengukur dalam manajemen aset. Berikut penjelasannya
tentang indikator pengukur manajemen aset:

a) Pembukuan
Melalui proses pencatatan aliran dana, pembelian, dan penyusutan aset yang terjadi di kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang harus sesuai dengan PSAP No. 07 Paragraf 4

b) Inventaris
Mengenai tentang aliran dana, pembelian, dan penyusutan aset yang terjadi di kantor Kecamatan
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang harus melakukan kegiatan identifikasi dan inventaris
terhadap aset guna untuk mendapattkan informasi yang lebih akurat dan lengkap tanpa adanya
rekayasa. Dalam pegidentifikasian dan inventaris ini bersifat objektif yang artinya kegiatan ini
dapat diandalkan dalam penelitian dan harus sesuaidengan PSAP No. 07 Paragraf 4

c) Pelaporan
Dalam PSAP No. 07 Paragraf 4 tentang aset tetap yang dimana di sebutkan bahwa aset tetap
adalah harta atau aktiva berwujud yang memiliki masa manfaat selama 12 bulan, harta atau
aktiva berwujud di gunakan dan dimanfaatkan untk kegiatan pemerintah atau masyarakat umum.
Kegiatan pelaporan yang dimana prosesnya melalui penyusunan atau pencatatan yang telah ada
dari tahun sebelumnya.

B. Sistem Pengendalian Manajemen Aset

Unsur-unsur  Sistem Pengendalian Manajemen dalam Manajemen Aset meliputi unsur
organisasi, system otorisasi dan prosedur pencatatan, dan unsur praktik yang sehat, yang akan
dirinci sebagai berikut menurut Mulyadi (2016:129):

a) Struktur Organisasi

b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
¢) Praktik Yang Sehat

d) Kompetensi karyawan.

1) Memisahkan fungsi dan tanggungjawab fungsional secara tegas. Struktur organisasi merupakan
kerangka pembagian tanggungjawab dari berbagai aspek yang ada pada perusahaan, mulai dari
perencanaan, operasional, dan penyimpanan aset. Memisahkan fungsi operasional dengan fungsi
Akuntansi.

2) Transaksi manajemen aset tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian manajemen aset sejak awal
sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi yang lain. Dengan pelaksanaan manajemen aset oleh
lebih dari satu fungsi ini, manajemen aset perusahaan terjamin kemanannya dan data akuntansi
yang dicatat dalam catatan akuntansi dapat dijamin ketelitian dan keandalannya.

C. Efektivitas
1) Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah jika suatu organisasi mempunyai tujuan yang sudah tercapai maka dapat
dikatakan efektif. Menurut Namawi (2015:76) efektivitas adalah suatu keadaan yang dimana
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menimbulkan suatu akibat yang dikehendaki kalau seseorang itu dikatakan efekttif jika menimbulkan
akibat atau mempunyai maksud sebagaimana dikehendakinya.

2) Indikator-Indikator Efektivitas
Menurut Zulyanti (dalam Resi Yudhaningsih 2012:41) indikator mengukur efektivitas meliputi

a) Kemampuan Menyesuaikan Diri.
Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan keterbatasannya itu
menyebabkan manusia tidak dapat mencapai pemenuhan kebutuhannya tanpa melalui
kerjasama dengan orang lain. Jika kemampuan menyesuaikan diri tersebut dapat berjalan
maka tujuan organisasi dapat tercapai.

b) PrestasiKerja.
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah hasil yang dicapai
pekerja dalam menye lesaikan pekerjaannya dengan mutu dan sasaran serta batas waktu yang
telah ditentukan. Struktur merupakan cara untuk suatu organisasi menyusun orang-orangnya
untuk menciptakan sabuah organisasi yang meliputi jumlah spesialisasi pekerjaan,
desentralisasi pengendalian untuk penyelesaian pekerjaan.

c) Kepuasan Kerja.
Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.

3. METODE
A. TahapPengumpulan Data
Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan datanya menggunakan pendekatan kulitatif dan pengumpulan
data kualitatif, karena data kualitatif berupa studi pustaka, wawancara, dokumentasi, dan observasi yang
dilakukan dengan cara riset tempat penelitian.Tahap Analisis Data. Peneliti melakukan penelitian
lapangan dengan cara dibawah ini :
1). Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab antara wartawan dan narasumber yang artinya orang yang
bertanya dan narasumber yag artinya orang yang memberikan informasi tentang apa yang akan diteliti,
wawancara ini tidak menggunakan pemandu, wawancara ini harus dilakukan dengan cara bertatap
muka.

2). Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data,pengolahan, penyimpanan informasi berupa gambar,
agenda, surat kabar, dan bahan referensi lainnya. Informasi yang ada di dokumentasi akan diolah untuk
dijadikan bahan dalam penelitian agar tidak terjadi kecurangan, dan agar tidak terjadi hal-hal yang
diinginkan seperti pencurian dalam aset dan lainnya.

3). Observasi

Observasi adalah metode ini untuk mengetahui tentang manajemen aset yang ada di kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang, dengan cara pengamatan fenomena yang ada di
tempat riset peneliti.

B. Tahap Analisis Data

Tahapan selanjutnya adalah tahap analisis data, tahapan ini peneliti menggunakan aplikasi NVivo,
NVivo merupakan perangkat lunak guna untuk membantu para peneliti yang mengambil data kualitatif
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atau pendekatan kualitatif yang di produksi oleh QSR Internasional, Nvivo ini perangkat yang me muat
informasi berupa teks dan gambar.

Peneliti menggunakan aplikasi NVivo karena, peneliti mengumpulkan data dengan cara pendekatan
kulitatif, kelebihan NVivo selain sumber datanya berbasis teks dan gambar yang udah di pahami.
NVivo juga memuat dalam hal mengolah data dengan jumah yang banyak. Mengolah data dengan cara
yang bervariasi yaitu wawancara, dokumenta laporan, observasi penelitian secara online, video
ataupun hasil rekaman dari wawancara, dan lainnya. Aplikasi ini juga bisa menghasilkan data dalam
bentuk grafik dan diagram, sesuai dengan kebutuhan peneliti, selain itu membantu peneliti dalam
mempermudah mencari kesalaham dalam meneliti dan mencari hasil yang tidak valid atau tidak sah.

Tahapan analisis data, peneliti mengolah datanya dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif,yaitu tahapan pemecahan masalahnya dengan cara berfikir secara logika untuk menarik
kesimpulan tentang penelitian ini secara logis atau masuk akalmengenai data yang di teliti oleh si
peneliti. Pengolahan data dalam aplikasi NVivo dalam penelitian ini melalui tahapan :

1. Coding adalah kode yang telah di kumpulkan oleh peneliti dalam penelitiannya, coding di penelitian
kualitatif untuk menyiman informasi tentag variabel yang terkait agar dapat dijabarkan dalam
penganalisisan.

2. Analysis maps adalah peta atau kerangka konsep dari penelitian yang dapat dibuat dengan
menggunakan alat pemodelan.

3. Framework Matrices adalah kerangka kerja yang kerjanya untuk meringkas tentang materi
wawancara dari yang jumlahnya banyak menjadi jumlah yang lebih mudah di pahami dan
dimengerti guna untuk membantu peneliti mendapatkan ilmu yang lebih luas pemahamannya
tentang data peneliti.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan apakah sistem pengendalian manajemen aset tetap pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang sudah berjalan efektif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nvivo data kualitatif.
Dari hasil penelitian mengenai sistem pengendalian manajemen agar dapat berjalan dengan
efektif pada kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut:

http://kti.potensi-utama.ac.id/indexphp/MAIBIE/index | redaksijurnalupu@gmail.com



Jurnal MAIBIE (Management, Accounting, Islamic Banking and Islamic Economic)
Vol. 1 No. 1 Februari 2023 Hal.57-68 63

Pada Saat
Meiakulcsn
Perawatan Servis o
“ Aset Tetap K <2
Kurang Komurdkas: / Wawancara Bapak Penanganan Atsue
Tentang Perawatan Agus ,Se' vis Aset Tetap
fact Tetap Hutabarst. SE (13 Kendals Sistem
TN i 2022) Pengendalkan
Manajemnen Aset
Tetap Dkantor
Kecamatan
Kabupasen Del
Sestem Efeltif
Pengendalian
Lanapemen Aset
Tetap Di Kantor
Kecamatan
Labuhan Deli
Kabupaten Dek
Serdang Beilum ¥
Berjalan Efcktif -
FLatam-,a o\
oncatatan ~
Keuangan Fada Kurang Komundkas: de 5> 8 Pst‘efi‘«i;:;nagan
Saat Pembelian Tentang Perawatan er ot =g o S ur
Atau Melalodan Aset Tetap Indra frowan. SE 'ada -'.
A - (13 Juhk 2022) Pembesan Atau
Perawstan Seras (Associated) v e
Aset Kuzrangrya = -
Penanganan Atau cma:aTn Senas
s Tetap Aset Tetap

Gambar 1
Sistem pengendalian manajemen aset tetap pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
belum berjalan efektif

Sumber: hasil penelitian

Dari hasil gambar nvivo diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
sistem pengendalian manajemen aset tetap pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang belum berjalan efektif yaitu:

1) Kurangnya komunikasi tentang perawatan aset tetap.

Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang melakukan servis aset setiap 3-6 sekali.
Namun, pada kenyataannya pihak manajemen aset tetap di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten
Deli Serdang melakukan servis aset 1 tahun sekali bahkan lebih dari 1 tahun tidak sesuai dengan
Standard Operasional Prosedur (SOP). Hal ini dikarenakan Bapak Indra Irawan kurang berkomunikasi
dengan Bapak Irsal Wabhidin, S.E selaku pihak manajemen yang terdahulu. Bapak Indra Irawan, S.E
selaku Analisis Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan Manajemen Aset mengakui bahwa dirinya sendiri
minim informasi dan tidak diberi arahan tentang bagaimana cara merawat aset tetap, ia sendiri juga
mengakui bahwa sistem pengendalian manajemen aset yang di kantor Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang kurang efektif dan belum berjalan dengan baik. Ketidakefektivan kantor dilihat
bagaimana sistem itu berjalan atau bagaimana pihak manajemen aset tetap merawat aset tersebut.

Kurangnya komunikasi menjadi pengahambat bagi Bapak Indra lrawan karena Bapak Irsal
Wahidin, S.E selaku pihak terdahulu tidak memberitahu. Perawatan aset yang ada dikantor Kecamatan
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang tidak sesuai dengan yang ada di Standar Operasional Prosedur
(SOP) padahal sudah tertera jelas bahwasannya harus merawat aset rutin setiap 3-6 bulan sekali.

2) Lalainya pencatatan keuangan pada saat pembelian atau melakukan perawatan servis aset.

Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang adalah kantor pemerintahan yang
dimana semua kegiatannya harus dicatat dan harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).
Peneliti melakukan riset di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang ingin mengetahui
bagaimana sistem pengendalian manajemen aset dan sistem pencatatan keuangannya tentang aset. Hal
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yang sering teradi dikantor camat adalah lalainya pencatatan keuangan pada saat membeli atau
melakukan perawatan aset, mereka menganggap hal ini sepele. Lalainya pencatatan keuangan pada saat
pembelian atau melakukan perawatan aset berakibat sistem pengendalian manajemen aset tetap berjalan
menjadi tidak efektif.

B. Pembahasan Kendala Terjadinya Sistem Pengendalian Manajemen Aset Tetap belum Berjalan Efektif
pada Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
Menurut Mondy (2015:11), efektivitas adalah pemanfaatan sumber sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat
pada waktunya. Menurut Steer (2015:203) efektivitas adalah mengerjakan sesuatu dengan akurat, tepat
waktu, obyektif dan menyeluruh sesuai dengan tujuan organisasi. Setiap organisasi didirikan atau
dibentuk untuk mengejar efektivitas, karena eksistensi dan pertumbuhan yang bersangkutan dapat
mengemban misi dan melaksanakan tugasnya dengan tingkat ketangguhan yang tinggi. Proses kerja
sama sekelompok orang mencapai tujuan diperlukan organisasi sebagai wadahnya, dan untuk
menggerakkan kerja sama tersebut diperlukan manajemen. Salah satu fungsi manajemen tersebut
adalah pengawasan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nvivo data
kualitatif. Dari hasil penelitian mengenai kendala terjadinya sistem pengendalian manajemen belum
berjalan efektif pada kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut:

Gambar 2
Kendala Terjadinya Sistem Pengendalian Manajemen Aset Tetap belum Berjalan Efektif pada Kantor Kecamatan
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
Sumber: hasil penelitian

Dari hasil gambar nvivo diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kendala terjadinya sistem pengendalian manajemen aset tetap belum berjalan efektif pada Kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang belum berjalan efektif yaitu:

3) Kurangnya penanganan atau servis aset tetap

Standar Operasional Prosedur (SOP) Manajemen Aset yang ada di kantor Kecamatan Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang sudah menjelaskan bahwa penanganan atau perawatan aset tetap harus
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4)

dilakukan setiap 3-6 bulan secara rutin, tetapi pihak manajemen tidak melakukannya dengan benar.
Hal ini mengakibatkan banyaknya aset tetap yang rusak seperti printer, laptop, komputer, air
conditioner (ac), cctv dan mesin fotocopy, dan banyak juga pengeluaran berlebih. Dalam hal
penanganan dan merawat aset kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang belum bisa
dikatakan efektif karena tidak sesuai dengan Standar Operaional Prosedur.

Visi dan misi yang ada di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang mempunyai
tujuan untuk meningkatan pelayanan publik yang cepat dan akurat dalam mewujudkan pelayanan
prima, sama halnya penanganan servis aset jika sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) maka sudah efektif. Permendagri No.19 Tahun 2016 sebagai dasar pengelolaan aset tetap
menje laskan bahwa siklus penggunaan yang tertera pada Pasal 43 sampai Pasal 77 merupakan siklus
yang apabila Barang Milik Daerah telah ditetapkan status penggunaannya maka aset tetap tersebut
digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi pokok Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
dan dapat juga dioperasikan oleh pihak lain dalam rangka mendukung pelayanan umum sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang bersangkutan.

Terjadinya perselisinan pencatatan keuangan dan selip bon/faktur pada saat pembelian dan

melakukan perawatan aset tetap

Perselisinan pencatatan keuangan dan selip bon/faktur dikarenakan pihak bagian keuangannya
hanya mencatat pada awal bulan saja dan tidak mencatat pada saat terjadinya pembelian aset tetap
dan perawatan aset tetap, Perselisinan pencatatan keuangan dan selip bon/faktur sering terjadi
dikantor camat. Bapak Agus Salim Hutabarat SE selaku kepala subbagian keuangan dan program
mengakui bahwasannya yang menjadi kendala di awal bulan adalah selalu terjadi perselisihan
antaryang dicarar dengan yang ada di Laporan Keuangan. Hal ini juga berpengaruh kepada sistem
pengendalian manajemen aset yang ada di Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
belum berjalan efektif.

Pembahasan Upaya Apa yang Harus Dilakukan Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang agar sistem pengendalian manajemen aset tetap dapat berjalan efektif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nvivo data kualitatif. Dari
hasil penelitian mengenai upaya apa yang harus dilakukan kantor Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang agar sistem pengendalian manajemen aset tetap dapat berjalan efektif adalah
sebagai berikut:
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Gambar 3
Upaya Apa yang Harus Dilakukan Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang agar sistem
pengendalian manajemen aset tetap dapat berjalan efektif
Sumber : hasil penelitian

Dari hasil gambar nvivo diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi upaya yang harus dilakukan kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang agar sistem pengendalian manajemen aset tetap dapat berjalan efektif yaitu:

1) Melakukan komunikasi terlebih dahulu tentang perawatan aset

Bapak Indra Irawan, SE selaku Analisis Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan Manajemen Aset
mengakui bahwa ia sendiri minim informasi dan kurang mengetahui bagaimana mengelola aset yang ada
di Kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Hal yang harus dilakukan adalah menjalin
komunikasi dengan Bapak Irsal Wahidin, S.E selaku pihak terdahulu, agar tidak terjadi kerusakan pada
aset tetap. Dan melakukan perawatan aset tetap sesuai dengan Standar Opersional Prosedur pada Kantor
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang agar dapat berjalan dngan baik dan efektif.

2) Harus dicatat segera agar tidak terjadi peselisinan dan selip bon/faktur

Pemerintahan dalam negeri (Permendagri) No.19 Tahun 2016 Pasal 474 sampai 479
menejelaskan bahwa siklus penatausahaan terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu, pembukuan,
inventarisasi, dan pelaporan. Bapak Agus Salim Hutabarat, SE selaku kepala subbagian keuangan dan
program mengakui bahwa hal yang sering terjadi perselisihan pencatatan keuangan pada saat belanja
aset, maka hal yang harus dilakukan adalah mencatatnya segera agar tidak terjadi perselisihan dan selip
bon/faktur. Pihak keuangan seharusnya tidak menunda pekerjaannya untuk mencatat pembelian aset
dan perawatan aset.
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5. KESIMPULAN

1.Kesimpulan harus secara jelas menunjukkan hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangan, dan
Sistem pengendalian manajemen aset tetap yang ada di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten
Deli Serdang belum berjalan efektif di karenakan kurangnya komunikasi tentang perawatan aset tetap
dan kurangnya penanganan atau perawatan aset tetap.

2.Kendala yang dialami kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang belum berjalan
dengan efektif adalah terjadinya perselisihan dan selip bon/faktur pada saat pembelian aset dan pada
saat melakukan perawatan aset. Kurangnya penanganan dan perawatan aset membuat aet tetap yang
ada di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang mengalami banyak kerusakan.
Kerusakan aset tetap seperti printer, laptop, komputer, air conditioner (ac), cctv dan mesin fotocopy,
dan banyak juga pengeluaran berlebih yang dialami kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang karena tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur.

3.Upaya yang harus dilakukan kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang agar sistem
pengendalian manajemen aset tetap yang ada di kantor Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang dapat berjalan efektif adalah: 1. Melakukan komunikasi terdahulu dengan Bapak Irsal
Wahidin, S.E selaku pihak terdahulu tentang perawatan aset. 2. Harus melakukan pencatatan segera
agar tidak terjadi perselisinan dan selipbon/faktur pada saat membeli dan melakukan perawatan aset
tetap.
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